
Epistemic: Scientific Thinking and Literacy  Vol 01, No 01, 12-19 

e-ISSN: 3124-4300  https://journal.edupartnerpublishing.co.id/index.php/epistemic 

  epistemic.mep@gmail.com 

 

Copyright © The Author(s). This work is licensed under CC BY-NC 4.0 

12 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Melalui E-booklet Materi Bumi dan Tata Surya 

 

Regita Firdan Ukiasrida 1 dan Wiwin Puspita Hadi 1,* 
1 Pendidikan IPA, Universitas Trunojoyo Madura, Bangkalan, Indonesia 

* Email: wiwin.puspitahadi@trunojoyo.ac.id 

  

 Abstrak  

Penelitian ini didasari oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dan 

kurangnya media pembelajaran interaktif pada materi Bumi dan Tata Surya.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbentuk e- booklet pada 

materi Bumi dan Tata Surya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

SMP. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). 

Kelima tahapan ADDIE dijelaskan secara sistematis sebagai bagian dari proses 

perancangan media. Hasil validasi oleh ahli materi dan media menunjukkan tingkat 

kevalidan yang sangat tinggi masing-masing sebesar 88,89% dan 88,75%. Proses 

pengembangan dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi Canva menyesuaikan isi e-

booklet dengan indikator berpikir kritis Ennis. Respons siswa menunjukkan hasil 

persentase rata-rata keseluruhan 86,30% yang berarti respons siswa mempelajari e-

booklet sangat baik. Hasil menunjukkan bahwa e-booklet valid dan layak 

dikembangkan sebagai media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

tambahan referensi media pembelajaran dalam topik bumi dan tata surya.  

 

Kataikunci: E-booklet, Berpikir Kritis, Bumi dan Tata Surya, ADDIE, Media 

Pembelajaran 

 

Enhancing Critical Thinking Skills Through E-booklets Materials on the Earth and 

Solar System 

 

Abstract 

The research was based on the low critical thinking skills of students and the lack of 

interactive learning media on Earth and Solar System materials.  This study aims to 

develop e-booklet learning media on Earth and Solar System materials to improve the 

critical thinking skills of junior high school students. The research employed the 

Research and Development (R&D) method using the ADDIE model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). The five stages of ADDIE were 

systematically explained as part of the media design process. Validation results by 

subject matter and media experts indicated very high validity levels of 88.89% and 

88.75%, respectively. The development process was carried out using the Canva 

application, aligning the e-booklet content with Ennis' critical thinking indicators. 

Student responses yielded an overall average percentage of 86.30%, indicating that 

students learned effectively from the e-booklet. The results demonstrate that the e-

booklet is valid and suitable for development as an interactive learning medium to 

enhance students' critical thinking skills. This study is expected to provide additional 

references for learning media on the topic of Earth and the Solar System. 
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PENDAHULUAN  

 Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa di abad ke-

21(Tamam dkk., 2021). Berpikir kritis dalam pembelajaran IPA memungkinkan siswa untuk mengevaluasi 

informasi, menyusun argumen logis, serta memecahkan masalah secara sistematis (Kinanti & Istianah, 2022). 

Salah satu topik dalam IPA yang membutuhkan pemahaman konseptual mendalam dan abstrak yaitu topik 

bumi dan tata surya. Materi yang dipelajari dalam topik tersebut antara lain gerak rotasi dan revolusi Bumi, 

fase bulan, hingga hubungan antara posisi benda langit dengan fenomena alam di Bumi (Pradina dkk., 2024).   

Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru IPA di salah satu sekolah menengah pertama 

menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami topik bumi dan tata surya karena absrak. 

Materi bumi dan sistem tata surya tergolong abstrak karena pengamatan fenomena dan benda langit yang 

sejatinya tidak bisa diamati secara langsung sehingga membutuhkan visualisasi atau animasi untuk lebih 

mengkonkretkan (Nadzif dkk., 2022). Kesulitan dalam memahami topik tersebut disebabkan kurangnya media 

pembelajaran yang mampu menvisualisasikan konsep secara konkret, menyajikan aktivitas yang merangsang 

pemikiran analistis siswa. Kondisi ini ditambah dengan sebagian besar media yang digunakan guru masih 

bersifat konvensional, seperti buku paket cetak dan penjelasan lisan atapun alat peraga, yang kurang 

mendukung proses berpikir tingkat tinggi (Absa & Anas, 2024; Salamah dkk., 2023).   

Solusi yang dapat dikembangkan adalah media digital berbasis booklet elektronik (e-booklet) yang 

dirancang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga melatih siswa menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan informasi secara logis. E-booklet merupakan media pembelajaran berbasis digital yang 

menyajikan materi secara ringkas namun komprehensif, disertai dengan ilustrasi menarik dan aktivitas yang 

melibatkan siswa secara aktif. Keunggulan e-booklet terletak pada kemampuannya untuk diakses secara 

fleksibel melalui perangkat digital serta kemudahan dalam integrasi dengan sumber belajar lain seperti video 

atau simulasi interaktif (Atmanegara dkk., 2023).   

Berbagai e-booklet telah dikembangkan namun belum terintegrasikan dengan keterampilan berpikir kritis 

(Hidayati dkk., 2024; D. P. Sari dkk., 2024). Penggunaan e-booklet di sekolah masih terbilang jarang, masih 

sedikit sekolah yang mengadopsi media ini sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran (Nursamsu dkk., 

2023). Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan sumber belajar yang praktis untuk memungkinkan 

siswa belajar mandiri yang mudah diakses dengan e-booklet (Hanifah dkk., 2020).  Oleh karena itu, media ini 

sangat potensial untuk digunakan sebagai sarana pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dan 

memudahkan siswa mempelajari materi Bumi dan Sistem Tata Surya yang bersifat (W. R. Sari dkk., 2023). 

Media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual seperti e-booklet dapat meningkatkan partisipasi aktif 

siswa dan mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis (Aprilia, 2021; Barokah dkk., 2025).   

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengembangkan media pembelajaran berupa e-booklet 

interaktif pada materi Bumi dan Tata Surya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian 

ini difokuskan pada tahap pengembangan dengan menggunakan model ADDIE, dan diharapkan dapat 

memberikan alternatif media pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation 

(Branch, 2009). Pemilihan model ini didasarkan pada kemampuannya memberikan alur kerja yang sistematis 

sekaligus fleksibel dalam pengembangan media pembelajaran, sebagaimana terlihat pada Gambar 1. 

https://doi.org/10.58706/Epistemic.v1n1.p12-19
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Gambar 1. Model ADDIE 

Sumber: Branch (2009) 

 

Berdasarkan Gambar 1, Tahap Analysis diawali dengan analisis kebutuhan melalui wawancara dengan 

guru IPA dan penyebaran angket kepada siswa untuk mengidentifikasi permasalahan, khususnya pada materi 

Bumi dan Tata Surya yang cenderung abstrak. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk merancang media e-

booklet yang relevan dengan kebutuhan siswa. Pada tahap Design, peneliti menyusun rancangan e-booklet 

yang mencakup elemen-elemen seperti sampul, petunjuk penggunaan, daftar isi, capaian pembelajaran, materi, 

soal keterampilan berpikir kritis, glosarium, serta halaman penutup. Penentuan tema visual, warna, jenis dan 

ukuran huruf dilakukan secara cermat menggunakan aplikasi Canva. Proses desain ini mengacu pada prinsip 

keterbacaan dan daya tarik visual untuk mendukung keterlibatan siswa. E-booklet yang telah selesai dirancang 

disimpan dalam format PDF, kemudian dipublikasikan melalui platform Heyzine agar dapat diakses secara 

digital melalui tautan maupun pemindaian kode QR. 

Tahap Development dilakukan dengan melibatkan validasi oleh ahli media dan ahli materi, diikuti dengan 

uji coba perorangan dan kelompok kecil. Hasil validasi digunakan sebagai dasar revisi agar e-booklet sesuai 

dengan standar kualitas yang diharapkan. Selanjutnya, tahap Implementation dilaksanakan di kelas VII H 

UPTD SMP Negeri 4 Bangkalan dengan melibatkan 30 siswa sebagai partisipan utama, sedangkan uji coba 

sebelumnya melibatkan 3 siswa pada tahap perorangan dan 8 siswa pada tahap kelompok kecil yang dipilih 

menggunakan teknik random sampling. 

Sumber data penelitian ini terdiri atas data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan catatan observasi, 

serta data kuantitatif yang diperoleh melalui angket validasi, respons siswa, dan tes keterampilan berpikir kritis. 

Teknik pengumpulan data meliputi penyebaran angket kepada ahli media, ahli materi, dan siswa, serta 

pelaksanaan tes sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penggunaan e-booklet. Lembar validasi 

menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1–4, dan hasilnya dianalisis untuk memperoleh persentase 

kelayakan sesuai kriteria yang disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Validitas Media E-booklet 

Persentase Validitas (%) Kriteria Validitas 

81,50≤ V ≤  100 Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi 

62,50≤ V< 81,50 Valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil 

43,75 ≤ V < 62,50 Cukup Valid atau diperlukan revisi sedang 

25 ≤ V < 43,75 Tidak valid atau revisi besar 

 

Berdasarkan Tabel 1, persentase validitas dikelompokkan menjadi empat kategori, mulai dari “sangat 

valid” hingga “tidak valid,” yang menjadi acuan penilaian kelayakan produk. Analisis peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dilakukan dengan perhitungan N-Gain, kemudian diinterpretasikan menggunakan 

kriteria pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria N-Gain  

Persentase ketercapaian Kategori 

N-Gain ≥ 0,7  Tinggi 

0,3 N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain ≥ 0,3 Rendah 

Sumber: Hake, 1998 
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Mengacu pada Tabel 2, kategori peningkatan dibedakan menjadi tinggi, sedang, dan rendah, sehingga 

memudahkan interpretasi efektivitas penggunaan media. Respons siswa terhadap e-booklet diukur 

menggunakan kriteria yang terdapat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kriteria Respons Siswa 

Persentase Validitas (%) Kriteria Validitas  

81,50≤ V ≤  100 Sangat baik 

62,50≤ V< 81,50 Baik 

43,75 ≤ V < 62,50 Kurang baik 

25 ≤ V < 43,75 Tidak baik 

 

Berdasarkan Tabel 3, penilaian respons siswa terbagi dalam empat kategori dari “sangat baik” hingga 

“tidak baik.” Dengan alur metode seperti ini, penelitian dapat diulang (reproducible) oleh peneliti lain dalam 

konteks serupa untuk memastikan konsistensi temuan dan memungkinkan perbandingan lintas studi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

E-booklet memiliki kelebihan sebagai media pembelajaran yang efisien dan fleksibel untuk digunakan 

dimana dan kapanpun. Media ini dapat digunakan menggunakan jaringan internet, sehingga dapat membantu 

siswa dalam mempelajari materi secara mandiri. Selain itu, e-booklet dilengkapi dengan menu-menu seperti 

menu materi, video pembelajaran, soal keterampilan berpikir kritis. Menu-menu yang terdapat di dalam e-

booklet terdapat informasi menu capaian pembelajaran yang disesuaikan dengan materi QR e-booklet disajikan 

dalam Gambar 2 dengan link https://heyzine.com/flip-book/f5d815541a.html 

 

 

Gambar 2. Kode QR untuk Mengakses E-booklet 

 

Validasi Produk 

Validasi produk dilakukan untuk mengetahui kevalidan produk berdasarkan penilaian ahli media dan ahli 

materi. Hasil validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Rata-Rata Validitas (%) Keterangan 

Penggunaan 90,00 Sangat valid 

Bahasa 81,25 Sangat valid 

Tampilan 95,00 Sangat valid 

Rata-rata skor (%) 88,75 Sangat valid 

 

Berdasarkan Tabel 4, rekapitulasi validasi media menunjukkan hasil persentase rata-rata skor 88,75% 

yang berarti media e-booklet dalam kategori sangat valid dan dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. E-booklet yang tampilan menarik dapat mendorong siswa untuk meningkatkan minat dalam 

belajar (Devega dkk., 2022). Selain materi yang menarik, konten dalam media juga perlu diperhatikan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa, hasil validasi ahli materi sebagaimana terlihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Rata-rata Validasi (%) Keterangan 

Isi 95,83 Sangat valid 

Penyajian 83,33 Sangat valid 

Bahasa 87,50 Sangat valid 

Rata-rata skor (%) 88,89 Sangat valid 

https://heyzine.com/flip-book/f5d815541a.html
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Rekapitulasi validasi materi ditunjukkan pada Tabel 5. Hal ini menunjukkan hasil persentase rata-rata 

skor 88,89% yang berarti media e-booklet dalam kategori sangat valid dan dinyatakan sangat layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Isi booklet yang sesuai dengan tingkat pemikiran siswa dan dapat membantu 

siswa dan pendidik dalam proses belajar (Apriyeni dkk., 2021).  Bahasa yang sesuai dengan tingkat berpikir 

siswa juga mampu meningkatkan kemampuan memahami materi (Pamela & Zulyusri, 2024).  

 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan uji N-gain dapat dikategorikan ke dalam tiga 

kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategori dianalisis berdasarkan rentang skor yang ada pada 

tabel 5. Data peningkatan literasi sains berdasarkan kategori terdapat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Persentase Kategori Berpikir Kritis Siswa 

 

Hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setiap aspek dan rata-rata keseluruhan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII H pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Setiap Aspek 

Indikator Berpikir Kritis Pre-test Post-test N-Gain Kategori 

Elementary Clarification 36,67 70,83 0,54 Sedang 

Basic Support 45,00 77,50 0,59 Sedang 

Inference 35,42 77,50 0,65 Sedang 

Advanced Clarification 21,25 55,83 0,44 Sedang 

Strategi and Tactics 40,00 70,83 0,51 Sedang 

  Rata-rata 35,67 70,50 0,54 Sedang 

 

Berdasarkan Gambar 3 dan Tabel 6, indikator pertama yaitu elementary clarification atau penjelasan 

sederhana memperoleh hasil skor pre-test 39,39% dan hasil skor post-test 71,97% dengan N-Gain 0,54 

terkategorikan sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam memahami 

dan menjelaskan informasi dasar atau pertanyaan secara jelas dan sederhana. Hal ini sebanding dengan 

pendapat Ennis (2011) yang menyatakan bahwa elementary clarification merupakam tahap awal berpikir kritis 

dimana individu diminta untuk memahami makna pernyataan, mengidentifikasi pertanyaan atau masalah, dan 

menyampaikan jawaban secara ringkas dan akurat. E-booklet IPA Bumi dan Tata Surya meningkatkan 

kemampuan siswa dalam meningkatkan kemampuan penjelasan sederhana karean dalam e-booklet diberikan 

pemaparan tentang bumi dan tata surya dengan bahasa sesuiai kemampuan siswa. Tingkat bahasa yang sesuai 

kemampuan siswa memudahkan proses belajar dan minat siswa terhadap topik tersebut (Pamela & Zulyusri, 

2024).  

Indikator kedua yaitu basic support atau dukungan dasar memperoleh hasil skor pre-test 45,08% dan hasil 

skor post-test 76,89% dengan N-Gain 0,58 terkategorikan sedang. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa siswa mengalami peningkatan kemampuan dalam memberikan alasan atau dukungan dasar terhadap 

suatu pernyataan atau argumen. Kemampuan ini penting dalam membangun argumen yang kuat dan logis, dan 

hasil yang diperoleh mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diterapkan cukup berhasil dalam 

meningkatkan aspek tersebut. Menurut Ennis (2011), keterampilan ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya 

membuat klaim, tetapi juga memberikan dasar logis yang memperkuat validitas argumen mereka. Oleh karena 

itu, peningkatan skor pada indikator ini mencerminkan bahwa e-booklet memberikan kontribusi yang baik 

dalam membangun dasar berpikir kritis siswa secara argumentatif. E-booklet menyajikan latihan soal yang 

35%

45%

20%

Tinggi Sedang Rendah
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melatih siswa untuk memberikan argumentasi secara sederhana. Argumentasi dapat dilatihkan dengan 

memberikan fakta dan alasan jika bertentangan dengan fakta tersebut (Hendratmoko dkk., 2023).  

Indikator ketiga yaitu inference atau kesimpulan memperoleh hasil skor pre-test 36,36% dan hasil skor 

post-test 78,41% dengan N-Gain 0,66 ini merupakan peningkatan tertinggi diantara kelima indikator dan masih 

berada dalam kategori sedang. Hal ini siswa mengalami peningkatan yang cukup besar dalam kemampuan 

menyimpulkan atau menarik implikasi logis dari informasi yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran yang diterapkan efektif dalam mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, terutama 

dalam membuat kesimpulan yang masuk akal dari berbagai informasi yang tersedia. Indikator keempat yaitu 

advanced clarification atau klarifikasi lanjutan memperoleh hasil skor pre-test 22,35% dan hasil skor post-test 

55,30% dengan N-Gain 0,42. Indikator ini termasuk indikator terendah diantara lima indikator dan 

terkategorikan sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menganalisis asumsi, definisi, 

dan argumen kompleks masih tergolong rendah dan memerlukan perhatian khusus. Ennis (2011) juga 

menyebutkan bahwa kemampuan ini termasuk dalam tahap lanjutan berpikir kritis yang biasanya lebih 

menantang, sehingga dibutuhkan latihan berkelanjutan dan pendekatan pembelajaran yang lebih mendalam 

agar siswa mampu berkembang dalam keterampilan ini. Rendahnya peningkatan skor pada indikator ini 

kemungkinan disebabkan oleh kompleksitas materi yang lebih tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya. 

Indikator kelima yaitu strategy and tactics atau strategi dan taktik memperoleh hasil skor pre-test 40,91% 

dan hasil skor post-test 71,21% dengan N-Gain 0,51 terkategori sedang. Hasil ini menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan siswa dalam menyusun strategi berpikir, memilih metode pemecahan masalah 

yang tepat, dan mengorganisasikan langkah-langkah secara sistematis. Meskipun hasilnya cukup baik, namun 

masih terdapat ruang untuk peningkatan lebih lanjut melalui pembelajaran yang menekankan pada pemecahan 

masalah dan perencanaan stategi berpikir. Ennis (2011) juga menekankan bahwa keterampilan ini penting 

dalam praktik berpikir kritis sehari-hari, karena menuntut siswa untuk berpikir secara reflektif, adaptif, dan 

sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa media e-booklet materi Bumi dan Tata Surya dapat membantu siswa 

memperoleh hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini selaras dengan pendapat Hidayati 

dkk., (2024) bahwa penggunaan e-booklet dirancang dengan penjelasan yang mudah dipahami, lebih ringkas, 

dan sistematis untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Penelitian oleh Kinanti & Istianah (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan media Question Card pada materi Tata Surya menggunakan model ADDIE 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

saya yang juga menggunakan model ADDIE dan berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan 

nilai N-Gain sebesar 0,54.  

 

Respons Siswa 

Setelah melalui tahap validasi media dan materi dengan hasil yang menunjukkan kategori sangat valid, 

langkah selanjutnya adalah melihat tanggapan langsung dari peserta didik terhadap penggunaan e-booklet 

dalam pembelajaran. Respon siswa ini penting untuk mengevaluasi sejauh mana media yang dikembangkan 

dapat menarik minat, memudahkan pemahaman konsep, dan memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. Data respon siswa setelah menggunakan e-booklet disajikan pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Respons Siswa 

Aspek Respons Siswa (%) Kategori 

Tampilan Media 91,00 Sangat Baik 

Penyajian 85,14 Sangat baik 

Kelayakan isi 83,13 Sangat baik 

 

Berdasarkan Tabel 7, mayoritas siswa memberikan respon positif terhadap e-booklet IPA topik Bumi dan 

Tata Surya. Semunya menyatakan bahwa tampilan media, penyajian materi, dan isi materi mudah dipahami 

sehingga membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Tampilan media dalam e-booklet sangat 

menarik sehingga membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar. Penyajian materi juga tersusun sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang terintegrasi dengan indikator keterampilan berpikir kritis. Kelayakan isi juga 

sudah akurat sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa. 

Hasil temuan penelitian menunjukan bahwa e-booklet IPA Bumi dan Tata Surya memilik perang penting 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. E-booklet disajikan secara interaktif dan 

meningkatkan kemampuan siswa untuk yaitu memberikan penjelasan sederhana, dukungan dasar, infernsi, 
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klarifikasi, dan strategi serta taktik. Pengembangan media ini menjadi strategi yang efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang penting untuk menghadapi tantangan abad 21.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada aspek aksesibilitas, khususnya ketergantungan terhadap koneksi 

internet yang stabil untuk mengakses e-booklet secara optimal. Kondisi ini dapat memengaruhi kelancaran 

penggunaan media di wilayah dengan infrastruktur jaringan yang kurang memadai. Selain itu, uji coba 

dilakukan pada lingkup sampel yang terbatas, sehingga generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas 

memerlukan penelitian lanjutan dengan variasi konteks sekolah dan karakteristik siswa yang berbeda. 

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan dampak positif yang signifikan. Secara teoretis, hasil penelitian 

ini memperkaya kajian pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis e-booklet yang terintegrasi 

dengan indikator keterampilan berpikir kritis. Secara praktis, media ini mampu memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih menarik, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendukung pengembangan keterampilan abad ke-

21, terutama berpikir kritis, melalui penyajian materi yang ringkas, visual yang menarik, dan aktivitas yang 

menantang daya analisis siswa. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan e-booklet interaktif pada materi Bumi dan Tata Surya berhasil menjawab kebutuhan akan 

media pembelajaran yang mampu mendukung keterampilan berpikir kritis siswa. Media ini dinilai layak dan 

efektif digunakan dalam pembelajaran karena mampu memfasilitasi penyajian materi yang ringkas, menarik, 

dan kontekstual. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ketergantungan terhadap koneksi internet serta 

cakupan uji coba yang terbatas pada satu sekolah. Potensi pengembangan ke depan mencakup perluasan 

implementasi pada berbagai jenjang dan konteks pembelajaran, serta integrasi fitur literasi digital untuk 

memperkaya interaktivitas media. 
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